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RINGKASAN

HUBUNGAN STRES DENGAN KEJADIAN SERUMEN OBTURANS
PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS
KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

Anak Agung Rama Permana Putra
NRP : 1523018058

Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik,
lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkontrol. Pada penelitian ini, diteliti
hubungan tingkat stres dengan kejadian serumen obturans pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, karena stres banyak
terjadi pada mahasiswa kedokteran diakibatkan proses belajar di lingkungan
kedokteran yang rentan menimbulkan stres.

Serumen obturans merupakan salah satu masalah kesehatan telinga yang
dapat mengganggu fungsi pendengaran. Secara global World Health Organization
memperkirakan terdapat 250 juta (4,2%) penduduk dunia menderita gangguan
pendengaran dengan serumen sebagai dampak paling umum penyebab gangguan

pendengaran.

Tingginya angka kejadian tersebut sangat erat kaitannya dengan faktor
resiko tersedinya serumen obturans, yang dimana salah satu faktor resiko tersebut

ialah tingkat stres.

Serumen merupakan zat lilin kekuningan yang di sekresi oleh saluran
telinga manusia. Serumen pada manusia di produksi oleh kelenjar sebaceous dan
cerumenosa yang berfungsi melindungi kulit liang telinga dan memiliki mekanisme
menjebak debu, partikel kecil dan serangga lain, sehingga mencegah mereka
mencapai dan merusak gendang telinga. Serumen juga dapat melindungi dari
bakteri.
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Serumen obturans merupakan akumulasi dari serumen yang mencakup zat
lilin, minyak, dan deskwamasi keratin akibat pembentukan sel-sel epitil yang
berlebihan yang tidak bermigrasi ke arah luar telinga. Hal ini dapat menyebabkan

ketidaknyamanan pada telinga sampai gangguan pendengaran.

Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara tingkat stres dengan
kejadian serumen obturans karena pada stres terdapat dua respons yang dapat terjadi
pada tubuh manusia yaitu, respons psikologis sebagai variable lain yang
mempengaruhi dan juga respons fisiologis. Respons fisiologis inilah yang dapat
memicu sistem saraf otonom kususnya sistem saraf simpatis yang bekerja untuk
meningkatkan produksi atau sekresi kelenjar sebasea dan kelenjar serumeninosa
pada auditorial eksternal dan mengakibatkan serumen obturans.

Penelitian ini menggunakan desain Analitik Observasional melalui
pendekatan Cross Sectional. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan
antara tingkat stres dengan kejadian serumen obturans pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, yang dilaksanakan pada
bulan November sampai Desember. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu probability sampling dengan simple random sampling. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Pre Klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Katolik Widyamandala Surabaya angkatan 2020, 2021 dan 2022 yang berjumlah
245 mahasiswa dan setelah dilakukan perhitungan, didapatkan sampel kasus
sebanyak 34 responden. Tingkat stres sebagai variabel independen dan kejadian

serumen obturans sebagai variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data responden dan melakukan
pemeriksaan secara langsung kepada responden. Penelitian diawali dengan
melakukan pencarian responden yang sesuai Kriteria inklusi dan kriteria eksklusi,
kemudian responden diberi penjelasan sesuai dengan information for consent dan
jika bersedia mengikuti penelitian, maka responden diminta untuk menandatangani
lembar informed consent. Selanjutnya, pengambilan data dan pemeriksaan dimulai

sesuai kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian diketahui responden tingkat stres normal dengan hasil

serumen obturan negative berjumlah 31(91,2%) responden dan positive berjumlah
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3(8,8%) responden, tingkat stres ringan dengan hasil serumen obturan negative
berjumlah 10(76,9%) responden dan positive berjumlah 3(23,1%) responden,
tingkat stres sedang dengan hasil serumen obturan negative berjumlah 7(70%)
responden dan positive berjumlah 3(30%) responden, tingkat stres berat dengan
hasil serumen obturan negative berjumlah 6(60%) responden dan positive
berjumlah 4(40%) responden, sedangkan untuk responden tingkat stres sangat berat
didapatkan hasil serumen obturans negative sebanyak 1(100%) responden dan
serumen obturans positive sebanyak 0(0%) responden. Dari data tersebut setelah
dilakukan test Chi-Square didapatkan nilai p = 0,179 yang dimana jika p > 0,05
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan kejadian
serumen obturans pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya

Mandala Surabaya.
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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KEJADIAN SERUMEN
OBTURANS PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

Anak Agung Rama Permana Putra
NRP : 1523018058

Latar Belakang : Serumen obturans merupakan salah satu masalah kesehatan
telinga yang dapat mengganggu fungsi pendengaran. Secara global World Health
Organization memperkirakan terdapat 250 juta (4,2%) penduduk menderita
gangguan pendengaran dengan serumen sebagai penyebab gangguan pendengaran.
Tujuan : Mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan kejadian serumen
obturans pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya. Metode : Penelitian ini menggunakan desain Analitik Observasional
melalui pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu probability sampling dengan simple random sampling. Analisis statistik
menggunakan Chi-Square. Korelasi antar variabel dianggap bermakna jika
didapatkan nilai P < 0,05. Hasil : Tingkat stres normal serumen obturan negative
31(91,2%) dan positive 3(8,8%), tingkat stres ringan serumen obturan negative
10(76,9%) dan positive 3(23,1%), tingkat stres sedang serumen obturan negative
7(70%) dan positive 3(30%), tingkat stres berat serumen obturan negative 6(60%)
dan positive 4(40%) dan tingkat stres sangat berat serumen obturans negative
1(100%) dan positive sebanyak 0(0%). Dari data tersebut didapatkan nilai p = 0,179
yang dimana jika p > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat stres dengan kejadian serumen obturans pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Simpulan : Tidak
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian serumen obturans pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas katolik Widya Mandala Surabaya.

Keywords : Stres, Serumen Obturans, Mahasiswa Kedokteran
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVEL AND THE
OCCURRENCE OF SERUMEN OBTURANS IN MEDICAL FACULTY
STUDENTS WIDYA MANDALA CATHOLIC UNIVERSITY SURABAYA

Anak Agung Rama Permana Putra
NRP : 1523018058

Background: Cerumen obturans is one of the ear health problems that can interfere
with hearing function. Globally, the World Health Organization estimates that there
are 250 million (4.2%) people suffering from hearing loss with cerumen as a cause
of hearing loss. Objective: Knowing the relationship between stress levels and the
incidence of cerumen obturans in students of the Faculty of Medicine Widya
Mandala Catholic University Surabaya. Methods: This study used an observational
analytic design through a cross sectional approach. The sampling technique in this
study is probability sampling with simple random sampling. Statistical analysis
using Chi-Square. The correlation between variables is considered significant if a
P value <0.05 is obtained. Results: Normal stress levels of obturan cerumen were
negative 31(91.2%) and positive 3(8.8%), mild stress levels were negative
10(76.9%) and positive 3(23.1%), stress levels moderate obturan cerumen negative
7(70%) and positive 3(30%), severe stress level obturan serum negative 6(60%) and
positive 4(40%) and very severe stress level obturan serum negative 1(100%) and
positive as much as 0(0%). From these data, the value of p = 0.179 is obtained, if
p> 0.05, there is no significant relationship between stress levels and the incidence
of cerumen obturans in students of the Faculty of Medicine, Catholic University of
Widya Mandala Surabaya. Conclusion: There is no relationship between stress
levels and the incidence of cerumen obturans in students of the Faculty of Medicine,

Catholic University of Widya Mandala Surabaya.

Keywords: Stress, Serumen Obturans, Medical Studentsn

XXi



